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Perancangan Fasilitas Pertanian Sebagai Pusat Riset Dan Pelatihan Pertanian Modern
Untuk Mendukung Program Food Estate Sumba Tengah

Dengan pendekatan arsitektur ekologis

Abstrak

Perancangan fasilitas pertanian ini dibuat dengan tujuan untuk menanggapi permasalahan yang
ada pada pertanian food estate di sumba tengah dimana fasilitas ada pada site belum optimal
dalam mengatasi ancaman krisis pangan yang ada, sedangkan sasaran utama dari food estate
tersebut adalah untuk mengatasi ancaman krisis pangan tersebut lewat pengembangan sarana
dan prasarana sesuai dengan sasaran food estate pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 18
tahun 2018, sehingga perancangan fasilitas pertanian food estate di sumba tengah membutuhkan
fasilitas yang terpadu untuk mendukung program food estate tersebut.



Design of Agricultural Facilities as a Research and Training Center for Modern Agriculture
to Support the Food Estate Program in Sumba Tengah.

With an ecological architectural approach

Abstract

The design of this agricultural facility aims to address the issues present in the food estate
agriculture in Central Sumba, where the existing on-site facilities are not yet optimal in tackling the
threat of a food crisis. The primary goal of the food estate is to combat this threat through the
development of infrastructure and facilities in accordance with the objectives of the food estate as
stated in the Regulation of the Minister of Agriculture Number 18 of 2018. Therefore, the design of
the food estate agricultural facilities in Central Sumba requires an integrated approach to support
the food estate program.
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

PENYEDIAAN PANGAN °
DI INDONESIA

Sejumlah pakar dan pratiksi menyampaikan kepada pemerintah bahwa
permasalahan dan tantangan di bidang pertanian dan ketahanan pangan yang
dihadapi oleh masyarakat, bangsa, negara dan pemerintah Indonesia adalah
gangguan suplay bahan pangan, penurunan permintaan produk pertanian,
ancaman krisis pangan dan pembatasan dalam lapangan produksi.

PROGRAM LUMBUNG
PANGAN NASIONAL
(FOOD ESTATE)

®
L]

Terkait dengan permasalahan dan tantangan tersebut, pemerintah telah
menyiapkan rencana antisipasi dalam RPIJMN Tahun 2020-2024, salah satu
diantaranyaadalah Program Lumbung Pangan Nasional (Food Estate).

Program Strategis Nasional (PSN) 2020-2024.

Mencakup
Pertanian,
Perkebunan, dan
Peternakan

Pangan yang
Sudah ada akan
Di kembangkan

Secara

Program
Food estate

Terintergrasi

Pengembangan kawasan food estate ditujukan sebagai perluasan lahan untuk
meningkatkan cadangan pangan nasional.

SOURCE : SEKRETARIET KABIBET REPUBLIK INDONESIA

INFRASTRUKTUR
FOOD ESTATE

DAN SASARAN AKHIR
FOOD ESTATE

KEMENTRIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Sasaran akhir pengembangan food estate
adalah “Terbangunnya kawasan sentra produksi
pangan terpadu, modern dan berkelanjutan untuk
penguatan ketahanan pangan dan gizi nasional
serta peningkatan kesejahteraan petani”.

® Pengembangan prasarana dan sarana; ®
® Peningkatan kapasitas dan diversifikasi produksi. ®

L4 Pengembangan SDM dan korporasi petani. L4

O SARANA DAN PRASARANA FOOD ESTATE

Landasan pengembangan Food Estate «

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 18 tahun 2018. Pengembangan
Food Estate terdiri dari enam kriteria (BAPPENAS, 2020a, 2020b),

kriteria hukum formal seperti tata letak, kepemilikan dan pengelolaan.

Kriteria lingkungan, seperti tanah, air dan agroklimat.

Kriteria infrastruktur seperti irigasi, transportasi dan energi.

Kriteria budidaya, seperti lingkungan tumbuh, agronomi, fasilitas

produksi.

5. Kriteria sosial dan sumberdaya manusia seperti demografi, lapangan
kerja.

6. Kriteria teknologi seperti kelayakan dan keberlanjutan industry onfarm,

off-farm, dan industry pengolahan (Zannati, 2020).

W=

SOURCE : https://kab.faperta.ugm.ac.id/2021/11/11/opini-tantangan-program-food-estate-dalam-menjaga-ketahanan-pangan
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Beberapa food estate di indonesia
telah di dukung oleh pemerintah seperti ;

Food Estate
Di Sumatra Utara

Terdapat Infrastruktur

Taman Sains Teknologi e———e Oleh Kementrian PUPR

Herbal & Holtikultura
(TSTH2)
V“

Dukung Lumbung
Pangan Nasional (Food Estate)

INFRASTURTUR TSTH2 MELIPUTI

Gedung Riset Pertanian,
Gedung Riset Herbal I,

Gedung Mess Karyawan,
Gedung Utilitas Riset,
Gardu Listrik,

Lab. IPA, Reservoir,

Smart Green House,
Screen House,

Gedung Kontrol Pertanian. Rumah Jaga

PROGRAM LUMBUNG
PANGAN NASIONAL
(FOOD ESTATE) DI

NTT, SUMBA TENGAH

Kabupaten Sumba Tengah, merupakan kabupaten
muda pemekaran dari Kabupaten Sumba Barat yang
diresmikan 22 Mei2007.

luas lahan food estate di Sumba Tengah sekitar
5.000 hektare yang dibagi dalam lima zona. Dari
jumlah tersebut, lahan sawah seluas 3.000 hektare
masuk dalam zona satu dan empat. Sementara zona
dua, tiga, dan lima, merupakan lahan jagung dengan
luas 2.000 hektare. akan ditingkatkan hingga
mencapai 10.000 hektare.

SARANA DAN PRASARANA FOOD ESTATE DI
KABUPATEN SUMBA TENGAH

Embung dan Sumur Bor

Saluran irigasi

Traktor

Mesin Pengering Otomatis.

Mesin Potong/pengering Otomatis.
Mesin Pengolahan Hasil Pertanian.

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
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PERTANIAN
PERBANDINGAN TEKNOLOGI PERTANIAN DI TITIK-TITIK
PENCAPAIAN PROGRAM _ FOOD ESTATE UNTUK MENDUKUNG LUMBUNG PANGAN PADI DAN JAGUNG FOOD
OOD ES Su G NASIONAL. ESTATE SUMBA TENGAH

FOOD ESTATE KALIMANTAN
Secara ringkas capaian dari pengembangan food estate

@ )

di Provinsi NTT, Kabupaten Sumba Tengah periode 2020-2021

Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) o ) ) Dari Ka!b: Sumba Tengah
sebesar 1,0 (1 kali tanam menjadi 1,5 - 2 @ Bibit berasal dari balai memiliki kelompok tani
Kals . benih Provinsi yang telah sebagai produsen benih

di beri label. padi sawah dan jagung

yg sudah mandiri (Binaan
Dinas Pertanian).

Peningkatan produksi dan produktivitas;
produktivitas padi naik dari 3,4 ton/ha
menjadi 5,1 ton/ha dan produksi dari :
9.700 ton menjadi 26.500 ton; @ FOOD ESTATE SUMATRA UTARA

Produktivitas jagung dari 1-3 ton/ha
menjadi 5,2 ton/ha dan produksi dari
2.500 ton menjadi 23.000 ton, semula
Rp 53 miliar menjadi Rp 201 Miliar.

Bantuan Pemerintah
. ) Modernisasi Alsintan (pra dan pascapanen) dan jasa/simpan:
Gedung Riset Pertanian, Gedung (p : > ) jasa/simp
Riset Herbal I, Smart Green House,
Screen House, Gedung Kontrol
Pertanian, Gedung Mess Karyawan,

Gedung Utilitas Riset, Gardu Listrik, @
Lab. IPA, Reservoir, Rumah Jaga,
Penghematan biaya usaha tani (dari : Infrastruktur Kawasan, Pagar PROSES
olah lahan sampai pasca panen); @ Keliling, dan Sebagian Vegetasi pada Persiapan media tanam Hasil panen yang diberi

Rp1,8 Miliar; Bertambahnya infrastruktur yang mendukung
pertanian (embung, saluran irigasi dan jalan usaha tani)

Kawasan TSTH2. Pemilihan bibit label akan di jual
Persemaian produsen ke 4
Penanaman Kabupaten, sedangan
modernisasi Alsintan (pra dan Food estate di Kabupaten Sumba Tengah baru di dukung dengan mesin-mesin zz:ceeg:haakr;thama Zi;hdiagr;::gnbgg:
pascapanen) dan jasa/simpan: Rp1,8 1 pertanian seperti: Pemznezan masyarakat
Miliar; Bertambahnya infrastruktur yang ‘
mendukung pertanian (embung, saluran : Embu e ol Bl
irigasi dan jalan usaha tani) . Saluran irigasi . Mesin Potong.

Traktor

Penurunan persentase penduduk 2125;/“ @ Peningkatan produksi dan produktivitas; produktivitas padi naik
e o dari 3,4 ton/ha menjadi 5,1 ton/ha dan produksi dari 9.700 ton

menjadi 26.500 ton;
Produktivitas jagung dari 1-3 ton/ha menjadi 5,2 ton/ha dan

o d b produksi dari 2.500 ton menjadi 23.000 ton, semula Rp 53 miliar
Foto mesin dan Sumur bor menjadi Rp 201 Miliar.

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA m

https://tanamanpangan.pertanian.go.id/detil-konten/iptek/133




PENDAHULUAN

Elbari Migel Ghunu 61190488

PERMASALAHAN FOOD ESTATE
FENOMENA SOSIAL PERTANIAN . PERMASALAHAN FOOD ESTATE
DI KAB. SUMBA TENGAH ’ DI KAB. SUMBA TENGAH

AKSEBILITAS
Setelah adanya food estate dengan konsep pengembanagan Pengeringan padi rata - rata masih
pangan, peningkatan jumlah tanam baru menjadi 2x tanam, sehingga menggunakan cara pengeringan
kontribusi daerah untuk lumbung pangan nasional masih kurang, manual yang memanfaatkan matahari.
karena hasil food estate, baru cukup untuk kehidupan sehari - hari sehingga pada saat musim hujan
masyarakat, proses pengeringan di hentikan, yang
akan berdampak pada lambatnya
Sehingga pola pikir masyarakat perlu di ubah lewat edukasi produktivitas pertanian.
pertanian yang modern. Sehingga di butuhkan juga fasilitas bangunan Tempat penyimpanan mesin pertanian belum di wadahi dengan
food estate yang bersifat edukasi. baik agar terhindar dari permasalahan seperti karat dsb.
FENOMENA SOSIAL PERTANIAN
Meningkatnya jumlah hama di seluruh PERMASALAHAN FOOD ESTATE PERMASALAHAN FOOD ESTATE
pertanian sawah di sumba tengah, DI KAB. SUMBA TENGAH DI KAB. SUMBA TENGAH
termasuk lokasi food estate, di tambah
dengan benih padi lokal yang sangat
ESSnapZnr;:raukhidp]rosdetzi;?/itgzr;tjrt:i?;; Belum mempunyai balai benih Hasil panen belum mempunyai
food estate. khusus daerah karena Penggunaan tempat pemasaran tersendiri
benih masih berasal dari benih sehingga terkadang pemasaran
"* ------------ sendiri yang telah dipersiapkan hasil panen di bantu oleh
ﬁ setiap tahun oleh masyarakat instansi lain seperti Bank dsb,
A\ A =~ 1 3 secara mandiri untuk disemai, dan dan sisanya di jual secara
sebagian dikirim dari pemerintah mandiri oleh masyarakat.

pusat provinsi NTT, sehingga
mengurangi produktivitas
pertanian.

PENYIMPANAN

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
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PENDEKATAN IDE .
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DAN SOLUSI

PERANCANGAN YANG SESUAI DENGAN
LATAR BELAKANG, FENOMENA DAN
PERMASALAHAN.

Dari fenomena dan permasalahan yang ada,
maka akan berdampak pada produktivitas
pertanian di sumba tengah sebagai tempat
food estate . karena hasil pertanian sebagian
akan berkontribusi sebagai lumbung pangan
nasional.

Sehingga dari permasalahan itu juga, maka di
butuhkan sebuah bangunan dengan fungsi
utama yang membantu produktivitas pertanian
di food estate serta bersifat edukasi (Sesuai
fenomena)

Maka perancangan yang di butuhkan ialah ;
PERANCANGAN FASILITAS PERTANIAN
SEBAGAI PUSAT RISET UNTUK
MENDUKUNG PROGRAM FOOD ESTATE
SUMBA TENGAH.

PENDEKATAN PERANCANGAN
PERMASALAHAN PERANCANGAN

Emisi Gas & At LTl i

Sektor Pertanian memiliki kontribusi emisi gas rumah kaca
13% terhadap total emisi gas rumah kaca di Indonesia.

Kementrian PPN

Debu penggilingan e

Wardana (2005) dampak pencemaran udara merupakan
masalah serius yang dihadapi oleh negara-negara industri
yang menimbulkan akibat sangat merugikan baik langsung
maupun tidak langsung terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan.

Y e, R & ¥ iRt

Menurut laporan FAQ, Sektor pertanian membutuhkan
energi (26,38 trilliun Kwh) sekitar 30% konsumsi energi
dunia

Konsumsi Air R o AL O

Air merupakan sumber daya dan faktor determinan yang
menentukan kinerja sektor pertanian, karena tidak ada
satu pun tanaman pertanian yang tidak memerlukan air.

PENDEKATAN PERANCANGAN

Dari permasalahan dan pendekatan solusi yang yang di
bahas, respon pendekatan yang dapat membantu atau
mengcover perancangan Pertanian, yaitu:

Arsitektur Ekologis

Prinsip utama arsitektur ekologis adalah menghasilkan
keselarasan antara manusia dengan lingkungan alamnya.

Vegetasi

Pengolahan

limbah
Orientasi

bangunnan

Arsitektur Bionic
(Integrasi alam sekitar)

Ekologi

Responsive
kontur

Resirkulasi

ruang Air
Bau P lah
Arsitektur Surya Arsitektur Biologis :il:_gl(:“? azn
R (Penghematan bangunan) (Kesehatan bangunan)
Ventilasi Energi
silang terbarukan
Kelembaban Bukaan
cahaya

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA m
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SKEMA SKEMA SOLUSI
PERMASALAHAN PERANCANGAN PERANCANGAN
/S - - - - - -—-—-—F-""""""-""-"-"F"-"-"F-"F""="F"-"F-"¥F\°F¥F"¥F""¥"¥"“"¥"”"¥"”"¥"”"¥"”"¥"¥"”"”"¥"”"”"” - N\
/ \
/ \
! RUMUSAN MASALAH \
] |
Merancang ruang Laboratorium yang | :
cocok dengan kebutuhan temperatur { }
suhu sesuai varietas benih. | Fungsional |
o | Tersedianya wadah atau tempat untuk mengembangkan |
Perbedaaj varietas padi dan Fleksibilitas Lab | bibit unggul |
Jangung | Tersedianya tempat produktivitas hasil pertanian |
| sampe penyimpanan lumbung pangan. |
: Tersedianya tempat pelatihan pertanian modern yang I
N b £ : mengedukasi masyarakat sekitar. I
erancang bangunan yang respon51 ' Tersedia tempat pemasaran hasil panen food estate. '
terhadap kebutuhan yang di perlukan : I
seperti tempat Lab., Area Demonstrasi : Tujuan Arsitektural I
. i ) | |
Perbedaan Fungsi setiap Desain responsif terhadap ertany gl °'=2" 52" Per S ! Memberikan kenyamanan thermal pada bangunan !
dan tempat pemasaran produk. ~ I . s I
proses pengolahan benih beberapa ruang yang di : untuk menjaga kondisi bibit dan pangan yang sehat, |
dan tempat edukasi. butuhkan l l serta bangunan yang menghasilkan keselarasan antara :
| manusia dengan lingkungan alamnya lewat pendekatan :
|l ekologi. ’|
|
J ! I
’ \\ Il
Merancang bangunan yang \ /
________________________________________ /
mendukung tempat penyimpanan . .
pertanian yang lebih layak untuk \
, . : mengarangi resiko berkarat akibat ~ e, VAU ™~
Perbedaan ukuran teknologi Sirkulasi yang mendukung ) . / \
) . . sinar ultraviolet dan embun, serta /
pertanian berupa mesin dan akses keluar masuk mesin . . )
. . . \ merespon polusi yg di hasilkan.
alat pertanian, serta zat pertanian, serta sistem sir-
berupa gas yang di hasilkan kulasi udara yang baik untuk I METODE PERANCANGAN
mesin. merespon polusi udara.. |

PRIMER |SEKUNDER

\
\

|

|

I

|

|

|

|

|

|

|

. Dinas Pangan dan Holtikultura Kab. I
Merancang kualitas banguanan dan WAWANCARA @ Sumba Tengah |
ruang yang modern sehingga I
memberikan kenyamanan visual yang I
|

|

|

|

|

|

I

I

]

|

|

baik bagi pengunjung.

OBSERVASI @ | @ PERDA RDTR Kab. Sumba Tengah

DOKUMENTASI @ 0 Literatur, Buku, Jurnal Ilmiah

Visual Internet

Minim generasi yang ingin
belajar tentang pertanian
modern.

=
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AT IDE KONSEP

Berdasarkan Analisis Permasalahan Arsitektural Pada Site

' Sektor Pertanian pada site memiliki kontribusi
O pada kurusakan lingkungan seperti banijir,
konsumsi energi yang cukup tinggi, Titik
pemilihan site harus tepat, resiko terserang
hama tikus pada site, serta banyaknya jumlah
penggunaan air untuk pertanian green house
dan lahan coba.

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Energi pada water pump

Mengurangi potensi banjir

Intensitas penggunaan air green house

Hama pada lumbung simpan

Titik Pemilihan Site

Limbah Dedak

Elbari Migel Ghunu 61190488

Ide Solusi
Respon Pendekatan

Arsitektur Ekologi, arsitektur ekologi memiliki prinsip utama
menghasilkan keselarasan antara manusia dengan
lingkungan alamnya, sehingga harapannya lewat pedekatan
ini dapat mengurangi dapat negatif dari sektor pertanian
yang akan dibangun.

RESPON EKOLOGI

Solar Pump
Material poreblock (air 100x lebih cepat dari paving pada umumnya)

Tambahan Supply air dari rain water harvesting.

Skylight. Selain merespon konsumsi energi, cahaya yang terang
tidak disukai olen hama berupa tikus.

Site yang memiliki sumber air tambahan dari alam.

Di kemas dalam karung dan di jual karena memiliki nilai jual pada
daerah.

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA m
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BAB YV

Konsumsi energi pada
water pump

RESPON

Solar Pump

Rangkuman Konsep Penerapan Pendekatan

Limbah Dedak

RESPON

Di kemas dalam karung
dan di jual karena memiliki
nilai jual pada daerah.

o w

Solar Panel

DC Insalotion Swich

Solar controller

DC- AC invetor/ac power supply
AC Insolation swich

Relay Controlley

Charge
battery 12
volt

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA E

AC cable

J—Elemna Water Pump

Hama pada lumbung
simpan

RESPON

Skylight. Selain merespon
konsumsi energi, cahaya
yang terang tidak disukai
oleh hama berupa tikus.

Mengurangi potensi
banjir

RESPON

Material poreblock (air 100x
lebih cepat dari paving pada

Intensitas penggunaan
air hujan

RESPON

Tambahan Supply air dari
rain water harvesting.

umumnya)
l
\{/"'
l



IDE KONSEP

‘C-
-

Sawah Lahan Kosong
Pemda Kantor Dinas
Site Terpilih Padang
Rumput/Pohon

Irigasi air sawah

LUAS SITE = 21627,9 m?

(3)

Zona

Pabrik ™~

Zona
Pelatihan

Untuk mengoptimalkan pergerakan alsistan dan
truck, zona pabrik pada site di pisah dengan
zona lainnya, sehingga mempunyai akses keluar
masuk tersendiri.

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Transformasi Desain Berdasarkan Zonasi

cececaaa?

,

LUAS SITE = 21627,9 m?

Zona
Pelatihan

Zona

Pabrik T~

Zona
Market

zona market di letakan paling depan agar
pengunjung yang khusus ingin membeli tidak
perlu melewati zona pabrik dan pelatihan.

Elbari Migel Ghunu 61190488

Lahan Coba

O

Merespon posisi irigasi air kali pada
site, posisi lahan coba akan berada
pada belakang.

ONEE

PARKIR

PARKIR
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@ KONSEP - s Transformasi Desain Berdasarkan Zonasi

ZONA PABRIK

/ ZONA PELATIHAN

Skematik Penempatan Site Transformasi Akhir Site plan /

bertujuan untuk memberi tanda
bagi pengguna yang masuk. / ~N

Perbedaan dimensi akses jalan, / / ~

ZONA MARKET

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA




IDE KONSEP
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O KONSEP - - Transformasi Desain Permassa - - Maket
Tujuan adanya market adalah untuk menjawab permasalahan
pemasaran hasil pertanian foode estate.
/\ MARKET Penempatan massa market berada pada bagian depan.
Terdapat facade yang
Atap peneduh transparan di beri roster untuk
Pemilihan bentuk massa Perbedaann jumiah lantai di untuk membentuk kesan memberi kesan
Site Awal diatur berdasarkan alur arah tentukan berdasarkan faktor satu atap, pada massa berbeda antara
jalan pada site logistik dan distribusi yang terpisah. bangunan dan
selasar.

Arah
menuju
parkir

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
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O KONSEP - s Transformasi Desain Permassa . > LLKK

A~ Massa berada pada tengah site karena akses masuk pada massa
\ hanya untuk keperluan pelatihan pertanian pada lab,kelas,green
LOBBY,KANTOR,LAB. house,dan lahan coba.
DAN KELAS

Perbedaan elevasi ketinggian
Pemilihan bentuk denah L bertujuan untuk 99 Vegetasi diposisikan

tap bertu; tuk
mengoptimalkan efisiensi gerak antara Lobby dan aiap berijlian tni dekat ruang komunal

Site Awal memberikan kesan bentuk

kantor kemudian Laboratorium dan kelas , kantor
fungsi ruang yang berbeda.
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O KONSEP - > Transformasi Desain Permassa . - Green House

Green House merupakan bagian dari tempat pelatihan, sehingga
penempatannya harus berdekatan dengan laboratorium agar
/’“\\ mendukung transisi yang baik antara Lab,Grenhouse dan lahan

GREEN HOUSE coba.

Pola at duk
Media tanam , tidak Ola atap mendukung

_ _ _ Bentuk atap mengikuti pola terjadinya rain water
Site Awal menggunakan hidroponik, _ , _ _
_ _ media tanam sehingga harvesting, sebagai supply
dengan tujuan agar benih .
terkesan menyatu. tambahan dari intens

langsung tumbuh dari tanah asli

lokal. penggunaan air di GH.

Akses

Masuk
Keluar \

3d denah 3d potongan 3d Perspektive

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA m



IDE KONSEP

Elbari Migel Ghunu 61190488

O KONSEP - o Transformasi Desain Permassa . - Pabrik

Bangunan pada zona pabrik merupakan bangunan dimana hasil
pertanian padi di kelola lalu di simpan, aktivitas pada zona ini
membutuhkan efisiensi gerak yang tinggi sehingga zonanya di
pisah.

PABRIK

Ketinggian massa 5 meter
99 Konsep atap dibentuk untuk

Pembagian area untuk lahan menyesuaikan tinggi
| Hasil Akhir
Site Awal parkir truck saat melakukan mesin.kendaraaan dan mendl:]kung/g E‘?Sl:]T”Ya ' '
e cahaya/skyli
distribusi. tumpukan padi. ya/SKylig
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